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ABSTRAK
Survei hidroakustik dilakukan pada bulan Oktober 2002 dengan menggunakan kapal penelitian Mutiara
IV (115,19 GT) milik Balai Riset Perikanan Laut, Muara Baru-Jakarta. Alat hidroakustik yang digunakan
adalah echosounder EY-500 dengan program pengolahan data EP-500, menu analisis expanded bottom
dan bottom layer. Data yang diperoleh adalah nilai back scattering volume dari dasar perairan yang
selanjutnya disebut dengan hambur balik dasar perairan, target strength dan densitas ikan demersal
dilengkapi dengan data trawl untuk verifikasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai hambur
balik dasar perairan, dan penyebaran ikan demersal secara hidroakustik. Penyebaran nilai hambur balik
dasar perairan sepanjang lintasan penelitian yang diperoleh berkisar antara -38,29 sampai dengan -20,02
dB, dengan rata-rata -28,09 dB. Kisaran nilai target strength dari –51,00 sampai dengan –24,01 dB, dengan
rata-rata -41,11 dB, adapun nilai densitas ikan berkisar 0,001 sampai dengan 1,640 g m-3 dengan rata-rata
0,342g m-3.
KATAKUNCI: survei hidroakustik, EP-500, densitas, ikan demersal
ABSTRACT: Estimation of sea bottom reflection and fish demersal resources using hydro acoustical
method. By: Sri Pujiyati, Wijopriyono, Mahisworo, Bonar P. Pasaribu, Indra Jaya, and
Djisman Manurung
Hydroacoustic survey was conducted in October 2002 by using research vessel Mutiara IV (115,19 GT)
owned by Marine Fishery Research Institute, Ministry of Marine Affairs and Fisheries. The hydroacoustic
apparatus used echousounder EY-500, used software EP-500 for data processing with menu for analyzing
the expanded bottom and bottom layer. The obtained data were backscattering volume as sea bottom
reflection, target strength and density of demersal fish. The research objectives are to analyze the sea
bottom reflection and to explore demersal fish resources by hydroacoustic method. The distribution of sea
bottom reflection along cruising area ranges between -38,29 to -20,02 dB, with average value of -28,09 dB.
The range of target strength values is distributed between -51,00 and -24,01 dB, with and the average of
target strength -41,11 dB. The density of fish ranges between 0,00 dB until 1,64 g m-3 with 0,33 g m-3 in
average.
KEYWORDS: survey hydroacoustic, EP-500, density, demersal fish
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PENDAHULUAN
Metode hidroakustik merupakan salah satu metode
yang dapat digunakan dalam eksplorasi sumber daya
ikan demersal. Selain itu, untuk mendeteksi ikan
demersal, metode ini juga dapat digunakan untuk
mendeteksi dasar perairan. Manik (2006) melakukan
penelitian untuk mengobservasi habitat ikan demersal di
perairan selatan Jawa, dengan menggunakan
echosounder frekuensi 38. Hasil menunjukkan volume
back scattering strength dasar perairan berkisar -70
sampai dengan -10 dB, dan nilai scattering volume dari
ikan yang berada dekat dasar perairan berkisar -60,00
sampai dengan -30,00 dB. Siwabessy (2001) telah
melakukan penelitian pada beberapa lokasi penelitian
yang berbeda dan menunjukkan bahwa estimasi densitas
ikan demersal dengan menggunakan hidroakustik pada
frekuensi 38 KHz signifikan dengan hasil tangkapan trawl.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai
hambur balik dasar perairan, dan penyebaran ikan
demersal secara hidroakustik.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilakukan di perairan Laut Jawa oleh
tim dari Balai Riset Perikanan Laut, pada bulan Oktober
2002 dengan menggunakan Kapal Riset Mutiara 4.
Kosrespondensi penulis:
Jl. Lingkar Kampus, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor
Peralatan yang dipergunakan adalah seperangkat
hidroakustik EY-500 frekuensi 38 KHz. Selain itu,
peralatan hidroakustik juga dilengkapi pula alat
penangkapan ikan jenis trawl dasar yang berukuran kecil
untuk verifikasi data hidroakustik, dan GPS.
Lintasan survei menggunakan bentuk campuran yaitu
bentuk paralel dan zig-zag. Pengambilan data meliputi
data hidroakustik yang direkam sepanjang lintasan survei
dan sapuan trawl yang dilakukan pada 20 stasiun (Gambar
1).
Data hidroakustik yang didapat berupa data
echogram yang dikompres dalam bentuk data treshold,
kemudian data dasar perairan dianalisis menggunakan
program pengolahan EP-500 dengan menu expanded
bottom untuk mendapatkan nilai scattering volume dari
dasar perairan yang kemudian disebut hambur balik dasar
perairan. Analisis dengan menu bottom layer untuk
mendapatkan nilai target strength yang merupakan
pantulan dari sasaran tunggal dan scattering volume ikan
yang merupakan pantulan dari gerombolan ikan, yang
nanti digunakan untuk menghitung densitas ikan.
Pengolahan data dilanjutkan dengan menggunakan
program surfer untuk melihat sebaran secara horisontal,
dan ditabelkan untuk mendapatkan nilai rata-rata hambur
balik dasar perairan, target strength dalam selang kelas
kedalaman.
Pengoperasian alat tangkap trawl di 20 stasiun untuk
mendapatkan data komposisi hasil tangkapan menurut
jenis ikan, kemudian dicari jenis ikan yang dominan, dan
frekuensi kemunculan di setiap stasiun. Data komposisi
selanjutnya dikelompokkan berdasarkan pada selang
kelas kedalaman, sehingga diperoleh jenis ikan dominan
dan densitas ikan di setiap selang kelas kedalaman. Data
jenis ikan di setiap selang kelas kedalaman dianalisis
lebih lanjut dengan analisis korespondensi untuk
menggambarkan kemiripan spesies ikan pada selang
kelas kedalaman.
Proses perhitungan nilai target strength diperoleh
berdasarkan pada:
bsTS log10 …………………………………… (1
TS
bs
1,010 ……………………………………… (2
bs adalah target back scattering cross section. Nilai
back scattering volume diperoleh dari intensitas suara
yang mengenai sasaran pada volume air tertentu (m3)
yang diperoleh dari persamaan berikut:
))()/1852(4/(( 12
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di mana:
SA = back scattering area
r2-r1 = ketebalan kolom integrasi
oR = jarak referensi (1 m)
Nilai back scattering volume dapat juga diperoleh dari:
ratarataTSvSV  log10 …………………… (4
sehingga densitas ikan (ekor m-3)untuk suatu integrasi
dapat diperoleh apabila target strength dan scattering
volume diketahui.
ratarataTSSVv log10 ........................... (5
)(1,010 ratarataTSSVv  .................................... (6
dengan persamaan-persamaan di atas, maka dapat
dilakukan modifikasi dari densitas (ekor m-3) menjadi
densitas (g m3) yaitu dengan mengalikan densitas (ekor
m-3) dengan bobot rata-rata ikan dominan.
wv TSSV .10 )(1,0  ....................................... (7
di mana:
v = densitas (g m-3)
SV = Back scattering volume (dB)
TS = Target strength (dB)
w = Bobot rata-rata ikan yang dominan (g)
Survei hidroakustik maupun sapuan trawl memiliki
kedalaman perairan yang berbeda, sehingga perlu
dianalisis lebih lanjut yaitu berdasarkan pada selang kelas
kedalaman. Pembagian selang kelas kedalaman dengan
mempergunakan rumus (Nasoetion & Barizi, 1985):
nlog3,31 ................................................ (8
di mana:
n = jumlah data hidroakustik yaitu 259 sehingga
diperoleh 9 selang kelas kedalaman perairan
yaitu 1) < 29,50 m; 2) 29,60 sampai dengan 36,50
m; 3) 36,60 sampai dengan 43,50 m; 4) 43,60
sampai dengan 50,50 m; 5) 50,60 sampai dengan
57,50 m; 6) 57,60 sampai dengan 64,50 m; 7)
64,60 sampai dengan 71,50 m; 8) 71,60 sampai
dengan 78,50 m; dan 9) >78,60 m.
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Gambar 1. Lintasan survey.
Figure 1. Survey track.
HASIL DAN BAHASAN
Penyebaran Nilai Hambur Balik Dasar Perairan
Berdasarkan pada data pengambilan substrat dasar
perairan pada tahun 1974 sampai dengan 1979
menunjukkan bahwa substrat dasar perairan di Laut Jawa
didominasi oleh substrat lumpur (Emery et al.,1972 dalam
Sadhotomo, 2006). Substrat ini bila dideteksi dengan
metode hidroakustik diperoleh nilai kisaran hambur balik
dasar perairan yaitu -20,02 sampai dengan -38,29 dB,
dengan rata-rata -28,09 dB dan simpangan baku 3,35
(Gambar 2).
Penyebaran nilai hambur balik merata di sepanjang
lintasan survei. Pada lokasi mendekati Pulau Kalimantan
nilai hambur balik dasar perairan cukup besar sampai
dengan -25,00 dB, namun semakin ke arah selatan
mendekati pantai utara Jawa nilai hambur balik semakin
kecil. Besar nilai di selatan Kalimantan diduga ada lahan
berkarang atau berpasir seperti yang dikemukakan oleh
Wirtky (1961) bahwa di selatan Pulau Kalimantan
terdapat lahan berpasir. Nilai Hambur balik dasar perairan
di Laut Jawa -20,02 sampai dengan -38,29 dB berada
pada kisaran nilai yang diperoleh.
Manik (2006) bahwa deteksi volume back scattering
strength di perairan selatan Jawa berkisar -70,00 sampai
dengan -10,00 dB.
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Gambar 2. Distribusi horisontal hambur balik dasar perairan.
Figure 2. Horizontal distribution of sea bottom reflection.
Penyebaran Nilai Target Strength dan Densitas Ikan
secara Hidroakustik
Hasil data hidroakustik menunjukkan kisaran nilai
target strength menyebar dari –51,00 sampai dengan -
24,00 dB, dengan jumlah total sasaran tunggal yang
terdeteksi 4.310 ekor. Jumlah ikan terbanyak pada nilai
target strength –48,00 dB yaitu 1.883 ekor, disusul nilai
target strength –51,00 dB 1.004 ekor dan urutan ke-3 –
45 dB 831 ekor, ini menunjukkan ikan-ikan ukuran besar
semakin berkurang jumlah. Rata-rata target strength di
seluruh perairan –41,11 dB, nilai ini mengindikasikan ikan-
ikan yang ada di perairan adalah ikan-ikan kecil. Hal ini,
didukung dengan hasil sapuan trawl pada penelitian ini
yang menunjukkan ikan peperek mendominasi sapuan
trawl (lihat tentang komposisi dan distribusi ikan demersal
hasil sapuan trawl). Ikan peperek ini memiliki panjang
total 10,24 cm. Jika dibandingkan antara nilai rata-rata
target strength dalam penelitian ini dengan nilai target
strength ikan demersal yang terdeteksi di perairan
Serawak pada tahun 1996 dan 1997 tidak jauh berbeda
yaitu -43,2 dB (Rajali et al., 2006). Manik (2006)
mengatakan nilai back scattering volume ikan yang
berada pada dekat dasar laut di perairan selatan Jawa
berkisar -60,00 sampai dengan -30,00 dB. Kisaran nilai
target strength ini tidak jauh berbeda dengan kisaran
target strength di Laut Jawa. Penyebaran nilai target
strength sepanjang lintasan survei menunjukkan semakin
menjauhi pantai, nilai target strength cenderung semakin
besar (Gambar 3).
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Gambar 3. Distribusi horisontal target strength.
Figure 3. Horizontal distribution of target strength.
Berdasarkan pada data densitas hasil deteksi
hidroakustik diperoleh informasi bahwa densitas berkisar
dari 0,001 sampai dengan 1,640 g m-3 dengan rata-rata
0,342 g m-3. Densitas ikan lebih dari 0,500 g m-3 di lokasi
perairan dangkal dan mendekati pantai. Lokasi yang
dalam seperti di lokasi Laut Jawa bagian timur di utara
Pulau Kangean memiliki densitas relatif rendah (Gambar
4). Nilai densitas ikan demersal yang relatif rendah juga
diperoleh dalam penelitian di perairan Sarawak yaitu 0,300
sampai dengan 1,830 g m-3.
Berdasarkan pada penyebaran nilai densitas ikan
secara horisontal, terlihat dengan menjauhi pantai menuju
ke tengah perairan, densitas ikan menurun dengan
bertambah kedalaman. Badrudin (2004) juga mengatakan
bahwa kedalaman perairan berpengaruh terhadap
penyebaran ikan demersal. Labropoulou &
Papaconstantianous (2004) mengatakan densitas ikan
tinggi pada kedalaman 25 sampai dengan 32 m. Ridho
et al. (2002) mengatakan bahwa selain kedalaman,
oksigen terlarut ikut memberi pengaruh terhadap
penyebaran ikan demersal.
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Gambar 4. Distribusi horisontal densitas ikan.
Figure 4. Horizontal distribution of fish density.
Komposisi dan Distribusi Ikan Demersal Hasil
Sapuan Trawl
Total hasil sapuan lahan yang diperoleh dengan
menggunakan alat tangkap trawl dasar (bottom trawl) di
20 stasiun penelitian dengan kedalaman perairan yang
beragam, diperoleh data sebagai berikut ditemukan 39
famili, dengan 91 spesies ikan demersal dan total hasil
sapuan 953,81 kg. Stasiun-stasiun yang memiliki hasil
sapuan terbesar yaitu stasiun 5, 6, dan 14, stasiun-
stasiun ini memiliki kedalaman yang cukup dangkal yaitu
24,4 dan 26,8 m, namun untuk stasiun 14 berkedalaman
sampai dengan 42 m (Gambar 5). Ona et al. (1990)
mengatakan bahwa pada perairan yang dangkal, ikan
akan lebih terkonsentasi dekat dasar perairan, dan
dengan pengoperasian trawl dasar memberikan hasil yang
memuaskan.
Jenis ikan yang memiliki jumlah tangkapan lebih dari
40 kg antara lain spesies peperek (Leiognathus
splendens) dan kurisi (Nemipterus hexodon) (Gambar 6).
Ikan peperek (Leiognathus splendens) merupakan
spesies terbanyak tertangkap (mendominasi sapuan),
dan spesies beloso (Surida undosquamis) merupakan
spesies yang muncul paling banyak di seluruh stasiun
sapuan (19 stasiun).
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Gambar 5. Total sapuan ikan demersal berdasarkan pada kedalaman.
Figure 5. Total swept area of demersal fish based on depth.
Keterangan/Remarks: nomor stasiun trawl
Gambar 6. Spesies ikan demersal yang mendominasi sapuan trawl.
Figure 6. Demersal fish species dominance of swept area.
Ikan peperek yang mendominasi sapuan di perairan
Laut Jawa memberikan informasi yang sama
dibandingkan spesies hasil sapuan trawl di perairan
Malaka pada bulan Agustus 2003 (Hufiadi & Nurdin,
2006), dan fenomena yang sama juga ditemukan di
perairan Laut Cina Selatan (Sumiono et al., 2003).
Sementara itu, spesies beloso (Saurida undosquamis)
ditemukan pada 95% stasiun pengoperasian trawl,
menunjukkan bahwa jenis ini dapat beradaptasi di seluruh
perairan.
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Nilai Hambur Balik Dasar Perairan dengan Ikan
Demersal Hasil Deteksi Hidroakustik maupun
Sapuan Trawl di Setiap Selang Kelas Kedalaman
Berdasarkan pada informasi bahwa ikan demersal
penyebaran dipengaruhi oleh kedalaman, maka
selanjutnya dibahas mengenai pengaruh selang kelas
kedalaman terhadap ikan demersal hasil deteksi
hidroakustik maupun sapuan trawl (Tabel 1).
Tabel 1 menggambarkan nilai hambur balik dasar
perairan memiliki ukuran paling besar di perairan dangkal
(<36,50 m). Namun, besar nilai hambur balik dasar
perairan ini tidak diikuti oleh besar nilai target strength
ikan. Hal ini, menunjukkan ikan yang berukuran kecil
(nilai target strength paling kecil) menyukai daerah
dangkal dan dengan tipe substrat yang lebih keras (nilai
hambur balik besar). Ikan-ikan tersebut ternyata memiliki
densitas yang tinggi berdasarkan pada sapuan trawl, dan
merupakan jenis peperek dan kurisi.
Tabel 1. Data rata-rata hambur balik dasar perairan, target strength, dan densitas ikan pada selang kelas
kedalaman
Table 1. Average of sea bottom reflection, target strength, and fish density at depth class range
-0,000,01-42,34-34,69>78,60
Priacanthus
tayenus
0,360,00-41,43-37,5771,60-78,50
-0,000,01-45,82-31,7164,60-71,50
Nemipterus
japonicus
0,390,01-44,66-28,2957,60-64,50
Nemiptorus
nematophorus
0,280,01-44,93-26,6650,60-57,50
Nemipterus
japonicus
0,390,01-44,39-29,6543,60-50,50
Leiognathus
splendens
0,460,01-46,17-26,4136,60-43,50
Leiognathus
splendens
0,890,02-45,75-25,0829,60-36,50
Nemipterus
hexodon
1,130,01-48,24-25,00<29,50
Spesies
dominan/
Dominant
species
Rata-rata
densitas ikan
demersal
hasil sapuan/
Average of
swept area
demersal fish
density (g m-3)
Rata-rata
densitas ikan
demersal
hidroakustik/
Average of
hydroacoustic
demersal fish
density (g m-3)
Rata-rata
target strength
ikan demersal/
Average of
strenght highest
for fish demersal
(dB)
Rata-rata
hambur balik
dasar perairan/
Average of
bottom
reflection
(dB)
Selang
kelas
kedalaman/
Range of
depth
Analisis Koresponsi Jenis Ikan pada Setiap Selang
Kelas Kedalaman
Berdasarkan pada analisis korespondensi dengan
matrik 9 selas kelas kedalaman dan 90 spesies ikan
akan menggambarkan hubungan antara spesies pada
selang kelas kedalaman menghasilkan 2 dimensi
berdasarkan pada nilai variabel yang terbesar. Dimensi
1 memiliki eigenvalue 0,6768 atau memiliki enersia
36,68%, artinya dimensi 1 mempengaruhi 36,68% dari
hubungan yang ada. Dimensi 2 memiliki eigenvalue 0,4493
atau nilai inersia 25,68% yang artinya dimensi 2
mempengaruhi 25,68% dari hubungan yang ada. Dua
dimensi ini sudah cukup untuk memberikan gambaran
yang ada antara selang kelas yang ada dengan spesies
ikan. Nama-nama spesies dapat dilihat pada Lampiran 1
sesuai dengan kode-kode pada Gambar 7.
Berdasarkan pada Gambar 7 dapat dijelaskan bahwa
ada jenis ikan-ikan tertentu yang hanya menghuni selang
kelas kedalaman perairan tertentu, meskipun spesies-
spesies tersebut tidak dominan. Contoh spesies-spesies
yang hanya ditemukan pada kelompok I sekaligus yaitu
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pada selang kedalaman 1 adalah D. kuhli (Drk), Lutjanus
sebae (Lss), spesies ini hanya ditemukan pada
kedalaman kurang dari 29,5 m dengan nilai hambur balik
dasar perairan terkecil (-55,51 dB). Spesies-spesies
yang dikelompokkan pada kelompok II yaitu spesies-
spesies yang hanya menghuni selang kedalaman 2 dan
3 (30 sampai dengan 43,5 m) dengan nilai hambur balik
-54,84 sampai dengan -54,47 dB yaitu Psedorhombus
sp. (Pss), Gerres oyena (Gro). Contoh spesies pada
kelompok III yaitu spesies-spesies yang ditemukan hanya
pada selang kedalaman 4,5,6, dan 8, yaitu pada
kedalaman 44 sampai dengan 85,5 m dengan nilai hambur
balik -54,42 sampai dengan -52,30 dB, contoh spesies
Aluterus sp. (Als), Alectis (Alc).
KESIMPULAN
1. Hasil deteksi hidroakustik terhadap dasar perairan
menunjukkan penyebaran nilai hambur balik dasar
perairan di Laut Jawa yang tidak merata. Penyebaran
nilai target strength menunjukkan ikan-ikan besar
berada di perairan yang dalam, namun densitas ikan
demersal hasil deteksi hidroakustik semakin menurun
di wilayah yang menjauhi pantai.
2. Spesies ikan hasil sapuan trawl pada setiap selang
kelas kedalaman menunjukkan adanya spesies
dominan, dan analisis koresponsi menunjukkan
adanya pengelompokkan jenis ikan.
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Gambar 7. Analisis korespondensi spesies ikan pada setiap selang kelas kedalaman.
Figure 7. Correspondence analysis of fish species at depth class range.
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Lampiran 1. Kode-kode nama-nama spesies
Apenddix 1. Name species codes
UptUpenus tragulaNmbNemipterus bathybus
UpsUpenus sulphureusMnmMene maculata
UplUpenus luzoniusLtvLutjanus vitta
UpbUpenus bensasiLtsLutjanus sebae
TrlTrichiurus lepturusLtmLutjanus malabaricus
TrtTerapon therapLqlLeioqnqthus leuciscus
SySynodus sp.LqpLeioqnathus splendens
SuuSurida undosquamisLqeLeioqnathus elongatus
StiStolephorus indicusLisLeiognathus smithursti
SpsSphyraena sp.LieLeiognathus equlus
SpbSphyraena baracudaLibLeiognathus bindus
SlsSilago sp.LclLactarius lactarius
SgcSiganus canalikulatusGyrGymnocranius robinsoni
SrnSeriolina nigrofasciataGymGymn
SllSelaroides leptolepisGnsGnathanodon sp.
SlcSelar crumenophthalmusGroGerres oyena
SciSecutor insidiatorGzmGazza minuta
SrnSeriolina nigrofasciataFrnFormio niger
ScvScoplopsis vosmeriFspFistularia sp.
SctScoplopsis tenopterusEptEphinephellus tauvina
SutSaurida tumbilEpsEphinephellus sp.
SumSaurida micropectoralisEpxEphinephellus sexatilies
SulSaurida longimanusEpfEphinephellus fasciatus
RskRastrelliger kanagurtaDsaDussumiera acuta
RcsRachycntron sp.DcrDecapterus ruselli
PssPseudorhombus sp.DmcDecapterus macrosoma
PsePsetodes erumaiDssDasyiatis sp.
PrtPriacanthus tayenusDrkD.kuhli
PrmPriacanthus macracanthusCysCynoglosus sp.
PohPomaddasys hastaCepCephalopolis
PoaPomadasys argereusCasCarcharhinus sealei
PlpPlectorhyncus pictusChnChirocentrus nudus
PnlPentaprion longimanusCspCaranx sp.
PnsPentapodus setosusCrsCaranx sexfasciatus
PnmPenhia macrocephalCrmCarangoides malabaricus
PruParupenus sp.AtuAtule
PrsParascolopsis sp.AtaAthropus atropus
PmaPampus argenteusArtArius thalassinus
NmnNemiptorus nematophorusArcAriomma indica
NmtNemipterus tambuloidesAncAnodonstoma chacunda
NmpNemipterus peroniiAlsAluterus sp.
NmsNemipterus mesoprionAldAlepes djeddaba
NmmNemipterus marginathusAlcAlectis
NmjNemipterus japonicusAbAbudefduf sp.
NmhNemipterus hexodonAbsAbalistes stellaris
SingkatanSpesiesSingkatanSpesies
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